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Abstract. Choosing the right learning method greatly influences student learning outcomes. This is like what happened 

in the learning of Islamic Religious Education and Character at SDN Grogol 2, Grogol District, Kediri Regency. 

Teachers still use conventional learning methods, namely lectures and assignments. As a result, many students cannot 

understand the material well. Starting from this problem, researchers conducted research on the effect of Team Group 

Tournament (TGT) type cooperative learning on student learning outcomes. This research uses a classroom action 

research (PTK) model which uses 2 cycles and if there is an increase in learning outcomes then the cycle will be 

stopped. The data collection model is in the form of interviews and tests. After conducting research on 30 class II 

students at SDN Grogol 2, the results obtained in the first cycle were that the average student score was 69.33 and 

40% (12 children) had not completed it. So the research continued to cycle II. From cycle II, the results obtained were 

that the average value was 77.46 and 3% (1 child) had not completed it. Based on the research results, it shows that 

the TGT type cooperative learning model in Islamic Religious Education and Character Education subjects has an 

effect on student learning outcomes. This can be seen from the comparison of the values obtained from the results of 

cycle I and the results of cycle II. 
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Abstrak. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal ini seperti yang 

terjadi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SDN Grogol 2 Kecamatan Grogol Kab 

Kediri. Guru masih menggunakan metode pembelajaran yang konvensional, yakni ceramah dan tugas. Akibatnya 

banyak siswa yang tidak dapat memahami materi dengan baik. Berawal dari permasalahan tersebut peneliti 

melakukan penelitian tentang pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Team Group Tournament (TGT) terhadap hasil 

belajar siswa. Penelitian ini menggunakan model penelitian Tindakan kelas (PTK) yang menggunakan 2 siklus dan 

apabila terjadi peningkatan hasil belajar maka siklus akan dihentikan. Model pengambilan data berupa wawancara 

dan tes. Setelah dilakukan penelitian pada 30 anak siswa kelas II SDN Grogol 2, didapat hasil pada siklus I rata-rata 

nilai siswa adalah 69,33 dan yang belum tuntas sebanyak 40% ( 12 anak). Maka penelitian dilanjutkan ke siklus II. 

Dari siklus II didapat hasil yaitu nilai rata-rata menjadi 77,46 dan yang belum tuntas sebanyak 3% (1 anak). 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

perbandingan nilai yang diperoleh dari hasil siklus I dan hasil siklus II. 

Kata Kunci – Pembelajaran Kooperatif; Team Games Tournament; Hasil Belajar Siswa 

 

I. PENDAHULUAN  

Pembelajaran merupakan proses dari pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekumpulan manusia yang 

diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya melalui pengajaran, pelatihan, dan penelitian. Pendidikan juga 

merupakan suatu usaha yang bertujuan untuk mengembangkan segala kemungkinan guna mempersiapkan kepribadian 

manusia dalam menghadapi berbagai hal yang akan dihadapi dalam kehidupan. Untuk melaksanakan pendidikan ini 

tidak ada batasan tempat, cara mendapatkan ilmu, ruang dan waktu dalam pelaksanaannya (Imamiyah et al, 2023) [1].  

Oleh karena itu, pendidikan merupakan sarana penerapan nilai-nilai kehidupan pada diri seseorang untuk membentuk 

karakter dan kepribadiannya menjadi lebih baik (Somad, 2021) [2]. 

Oleh karena itu, proses pembelajaran menjadi sangat vital pada dunia pendidikan. Tentu saja, menghasilkan  

pendidikan yang berkualitas memerlukan hubungan yang erat antara pendidik dan siswa itu sendiri [3]. Sebab kedua 

faktor ini mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan. Tanpa kompetensi guru  yang 

unggul, dunia pendidikan tidak dapat memberikan hasil berkualitas yang diharapkan dari semua lembaga pendidikan 
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(Andrian, dkk : 2020) [4]. Pendidikan yang berkualitas akan menghasilakan manusia Indonesia yang berkualitas pula, 

sehingga dengan banyaknya rakyat Indonesia yang mengenyam pendidikan yang berkualitas akan meningkatkan 

secara signifikan kualitas dari bangsa Indonesia pula (Rojii et al, 2019) [5]. 

Belajar merupakan suatu proses usaha seseorang untuk mencapai perubahan tingkah laku baru secara utuh 

berdasarkan pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan. Belajar diartikan sebagai suatu proses perubahan tingkah 

laku yang menetap dari kebodohan menjadi pengetahuan, dari kebodohan menjadi pengertian, dari tidak terampil 

menjadi terampil, dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru, dan bermanfaat baik bagi lingkungan maupun individu 

itu sendiri. (Buaton et al :2021) [6]. 

Untuk mengetahui kualitas suatu pendidikan adalah dengan melihat hasil akademik siswanya. Hasil belajar siswa 

dikatakan berhasil bila mampu mencapai tujuan pembelajarannya [7]. Iskandar mengatakan bahwa hasil belajar 

merupakan  perubahan dalam belajar individu, tidak hanya dalam hal pengetahuan tetapi juga dalam pembentukan 

keterampilan dan apresiasi terhadap pembelajaran pribadi. Menurut Khodijah, proses pembelajaran dipengaruhi oleh 

beberapa komponen utama yaitu pendidik, siswa, dan model pembelajaran. Selain ketiga komponen di atas, hasil 

belajar juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain seperti minat belajar, tingkat intelektual, sarana dan prasarana fisik 

belajar, kurikulum dan materi belajar. (Asmedy, 2021) [8]. 

Menurut Istarani dan Pulungan (Buaton et al :2021) Hasil belajar merupakan pernyataan khusus yang diungkapkan 

melalui tingkah laku dan penampilan yang ditulis dalam bentuk tertulis untuk menggambarkan hasil belajar yang 

diharapkan. Perilaku ini dapat berupa peristiwa yang spesifik dan terlihat. Oleh karena itu, hasil belajar merupakan 

ungkapan dan demonstrasi yang jelas mengenai prestasi atau keterampilan  tertentu yang perlu dicapai siswa selama 

proses pembelajaran. Hasil pembelajaran dapat membantu merancang sistem pembelajaran.  Artinya, hasil yang jelas 

dapat membantu guru mengidentifikasi isi mata pelajaran, metode atau strategi pembelajaran, alat, media, sumber 

belajar serta mengidentifikasi alat penilaian untuk melihat keberhasilan akademik siswa [6]. 

Hasil belajar adalah kemampuan daya serap yang dimiliki siswa setelah menyelesaikan pembelajaran. 

Kemampuan tersebut meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat diamati melalui kegiatan 

penilaian untuk memperoleh bukti tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran [8]. Hasil belajar 

juga diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil dari kegiatan belajar (Nugraha, 2020). Hasil 

belajar adalah kemampuan atau keterampilan yang dimiliki siswa setelah proses belajar mengajar. Ini mencakup 

kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor (Wulandari, 2021). Mustakim (2020) mengatakan bahwa hasil belajar 

adalah apa yang dilakukan siswa berdasarkan penilaian tertentu yang ditetapkan oleh kurikulum sekolah mereka 

sebelumnya. Menurut pemahaman ini, hasil belajar adalah perubahan yang terjadi setelah fase belajar dan dapat 

dievaluasi.. 

Proses pembelajaran dapat membuat siswa merasa bosan jika guru kurang sesuai dalam menerapkan metode dan 

media pembelajaran dengan tidak melihat kondisi siswa dalam belajar [9]. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

pada tanggal 17 Maret 2024 dengan guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas II SD Negeri Grogol 2 

Kecamatan Grogol Kab. Kediri yaitu Ibu Alfiana Hidayati, S.Pd, peneliti mendapatkan data bahwa pembelajaran di 

sekolah tersebut masih menggunakan metode konvensional (ceramah dan tugas). Hal itu mengakibatkan siswa merasa 

bosan dan tidak tertarik untuk belajar [10]. Keadaan tersebut menyebabkan hasil belajar siswa tidak maksimal. Pada 

nilai UTS masih banyak yang kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai KKM PAI yaitu 70. 

Usaha yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan metode 

pembelajaran yang relevan dan sesuai dalam proses pembelajaran, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman siswa dalam belajar [11]. Pembelajaran akan lebih efektif jika guru dapat menggunakan metode 

pembelajaran efektif yang sesuai dengan karakteristik siswa dan membuat mereka tertarik terhadap materi yang 

diajarkan secara perlahan sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat (Riris dkk, 2023). Metode pembelajaran yang 

dimaksud adalah metode pembelajaran kooperatif [12]. 

Metode pembelajaran kooperatif merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dengan 

membentuk kelompok tertentu dengan tujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. Belajar 

berkelompok akan membantu siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran yang sulit dan dapat meningkatkan 

kemampuan dalam berpikir (Angga dkk, 2018) [13]. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran melalui gotong 

royong, memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan siswa lainnya dalam tugas-tugas yang 

terstruktur (Isjoni, 2013). Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang melibatkan kelompok yang terlibat 

beberapa orang siswa (Acar & Tarhan, 2007). Pembelajaran koopratif menggabungkan kemampuan siswa rendah, 

sedang, dan tinggi untuk bekerja sama untuk meningkatkan hasil belajar. (Kolawole, 2008). Igel & Urquhart (2012) 

berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang menekankan kerjasama dari berbagai tingkat 

kognitif untuk mencapai hasil yang optimal. Pembelajaran kooperatif merupakan suatu metode yang berusaha 

memperkecil kesenjangan antar siswa dalam belajar sehingga tercipta kolaborasi yang unik dalam pembelajaran 

(Ebrahim, 2012) [4]. 

Salah satu tipe metode pembelajaran kooperatif adalah tipe Teams Games Tournament (TGT). TGT mempunyai 

manfaat menuntut siswa bersungguh-sungguh mengikuti kegiatan pembelajaran dan mempelajari dengan cermat 
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penjelasan dari guru, menuntut siswa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, melatih siswa untuk berkompetisi 

secara sehat, dengan kelompok, siswa dilatih kerjasama, tanggung jawab, toleransi , dan  penghargaan akan 

meningkatkan motivasi dan semangat siswa untuk belajar.  Metode pembelajaran kooperatif ala TGT menuntut siswa  

untuk lebih proaktif, kreatif, serta mempunyai interaksi dan kerjasama yang baik antar siswa maupun antara siswa 

dengan guru. Siswa yang mempunyai kemampuan lebih dan aktif akan membantu temannya dalam memecahkan 

masalah yang ditemuinya, sehingga siswa yang berkemampuan lebih rendah akan lebih aktif termotivasi dalam 

kegiatan belajar. (Komang et al, 2018) [14]. Selain itu TGT juga memberikan peluang kepada siswa untuk 

mengembangkan kemampuan dan pengetahuannya baik secara individu maupun secara kolaboratif. Siswa 

dimungkinkan untuk saling belajar satu sama lain untuk mencapai hasil akademik yang baik.  

TGT adalah gaya belajar yang membagi siswa menjadi kelompok belajar yang terdiri dari 5-6 orang yang berbeda 

kemampuan, jenis kelamin, ras, atau suku ( Isjoni, 2013). Dengan  kelompok heterogen ini, siswa berdiskusi dalam 

kelompok, belajar bersama dan  mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, ketika ada anggota 

tim yang kurang memahami tugas yang diberikan,  anggota tim lainnya dapat membantu menjelaskan. Menurut Slavin 

pembelajaran kooperatif tipe TGT terdiri dari 5 komponen yaitu : persentasi di kelas, Tim, Game, Tournamen, dan 

Rekognisi Tim (Hikmah dkk, 2018) [15]. TGT menggunakan turnamen akademik dalam menggunakan kuis-kuis. Para 

siswa berlomba menjadi wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang berperan sebagai akademik sebelumnya 

setara seperti mereka. Model Pembelajaran TGT Menurut Asma (2006) adalah suatu model pembelajaran oleh guru 

dan diakhiri dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa. Selain itu Model pembelajaran TGT juga 

diartikan turnamen permainan tim dalam sebuah model pembelajaran. TGT ini dikembangkan pertama kali oleh David 

de Vries dan Keith Edwards dan dicetuskan pertama di Universitas Johns Hopkins (Huda, 2015). 

Pembelajaran kooperatif TGT memiliki banyak manfaat, seperti sebagai alternatif untuk menciptakan kondisi yang 

variatif dalam kegiatan belajar mengajar, dapat membantu guru mengatasi masalah seperti minat belajar siswa yang 

rendah, aktivitas proses belajar siswa yang rendah, atau hasil belajar siswa yang rendah, dan melibatkan peran siswa 

sebagai "tutor sebaya". Lebih lanjut Van Wyk (2011) mengemukakan bahwa penerapan TGT lebih efektif daripada 

metode ceramah dalam meningkatkan prestasi belajar. Lingkungan belajar seperti itu dapat membantu siswa 

mempertahankan pemahamannya dalam jangka waktu yang lama. Hal ini membantu siswa lebih mudah dalam 

memahami dan mengikuti proses kegiatan pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep atau materi pembelajaran (Eka dkk, 2018) [16]. 

Yatim Rianto (2010) mengemukakan lima prinsip dasar pembelajaran TGT atau pembelajaran kooperatif ini, yaitu: 

Positive independence: setiap anggota kelompok menyadari bahwa kerja sama sangat diperlukan untuk mencapai 

tujuan. Face to face interaction: anggota saling berinteraksi dengan berhadapan langsung. Individual accountability: 

anggota kelompok diharuskan aktif dalam memberi kontribusi agar tujuan bersama dalam kelompok dapat tercapai. 

Use of collaborative or social skill: kemampuan dalam berkerja sama dan bersosialisasi anggota kelompok sangat 

ditekankan sehingga siswa dapat berkolaborasi secara mandiri. Group processing: siswa harus bisa memahami cara 

bekerja sama secara efektif. 

Tujuan utama model pembelajaran TGT adalah untuk mengajarkan siswa konsep, pemahaman, keterampilan, dan 

pengetahuan yang mereka butuhkan untuk memberikan kontribusi pada kelompoknya. Selain itu, diharapkan siswa 

akan menjadi anggota masyarakat yang baik untuk masa depan. Selain itu tujuan dari model pembelajaran TGT adalah 

untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa, meningkatkan kepercayaan diri mereka, menghargai pendapat siswa 

lain, memupuk kerja sama dan kemampuan untuk saling menolong, mengajarkan siswa untuk berpikir kritis tentang 

masalah yang berkaitan dengan materi pelajaran atau tugas-tugas yang diberikan guru, dan meningkatkan 

keterampilan komunikasi mereka. 

Model pembelajaran TGT memiliki banyak kelebihan, seperti meningkatkan jumlah waktu yang dihabiskan untuk 

tugas, mengutamakan penerimaan siswa terhadap perbedaan individu, meskipun ada sedikit waktu yang diberikan, 

penguasaan materi dapat lebih mendalam, mengajar dengan lebih aktif, mengajar siswa untuk bersosialisasi dengan 

orang lain, meningkatkan motivasi belajar siswa, meningkatkan hasil belajar siswa, dan meningkatkan kebaikan budi 

dan moral. Beberapa kekurangan model pembelajaran TGT bagi guru dan siswa adalah sebagai berikut: guru 

menghadapi sedikit kesulitan untuk mengelompokkan siswa sesuai dengan kemampuan agar setiap kelompok 

memiliki anggota yang heterogen dari segi akademik, diskusi siswa sering melewati batas waktu, dan beberapa siswa 

dengan kemampuan lebih sulit memberikan penjelasan kepada teman mereka. 

Langkah – Langkah dalam pembelajaran TGT yaitu pertama guru menjelaskan kepada siswa tentang apa yang 

akan dipelajari dengan tujuan agar siswa dapat memahami dan mengikuti model pembelajaran ini dengan baik. Di 

dalam penjelasannya guru juga memberikan materi secara singkat. Kemudian siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok yang beranggotakan 5 – 6 orang. Guru menjelaskan cara dan aturan permainan. Setalah dipastikan semua 

siswa paham aturannya, guru kemudian memberikan kuis dan setiap kelompok saling berlomba untuk menjawab dan 

menyelesaikan kuis tersebut. 

Beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan terkait dengan metode pembelajaran kooperatif TGT 

diantaranya adalah penelitian Nurhayati dkk, (2022) yang menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 



4 | P a g e  

Copyright © 2018 Author [s]. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). The use, 

distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

TGT secara signifikan dapat menuntaskan hasil belajar IPA siswa kelas V MI YUPPI Wonokerto [17]. Penlitian 

selanjutnya adalah yang dilakukan oleh Riris dkk, (2023) juga menjelaskan bahwa model Team Games Tournament 

(TGT) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VI subtema 2 Hewan Sahabatku SD Negeri 091277 Siantar 

Estate Tahun Ajaran 2023/2024 [12]. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Mahasin dkk, (2021) didapatkan 

kesimpulan berupa Model pembelajaran TGT dan STAD layak untuk diterapkan pada pelajaran IPS karena sesuai 

dengan tujuan pembelajaran IPS, dapat meningkatkan hasil belajar IPS, dan dapat mengakomodasi keragaman gaya 

belajar [18]. Yania dkk, (2023) meneliti untuk siswa SMK yang hasilnya adalah terdapat pengaruh yang signifikan 

diantara metode pembelajaran kooperatif TGT terhadap hasil belajar instalasi penerangan listrik kelas XI jurusan TITL 

SMK Negeri 2 Luwuk [19]. Penelitian oleh Lakapu M, (2023) menghasilkan kesimpulan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran kolaboratif model TGT memberikan pengaruh positif yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran biologi, terlihat dari antusiasme siswa, sesuai dengan minat dan minat siswa di dalamnya 

pembelajaran kolaboratif [20]. 

Dengan berdasar kepada permasalahan dan penelitian yang relevan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT. Perbedaan peneletian ini dengan yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu pada penelitian ini penulis menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT dengan bantuan game digital pada turnamen dan penelitian ini diterapkan pada kelas II di SDN Grogol 2 

Kediri pada pelajaran PAI yang dilakukan pada tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan 

metode pembelajaran kooperatif tipe TGT pada materi pembelajaran PAI kelas II SDN Grogol 2 Kecamatan Grogol 

Kab. Kediri dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa. 

II. METODE 

Penelitian ini menerapkan metode penelitian tindakan kelas (PTK) menurut model Kemmis dan Taggart 

(Ekawarna, 2011) yang berlangsung secara siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu 1) perencanaan meliputi 

persiapan instrument penelitian lembar observasi, evaluasi pretes dan postes, multimedia audiovisual game digital, 2) 

pelaksanaan yakni melakukan pembelajaran dengan media game digital, 3) observasi dengan lembar observsi dan tes 

dan 4) refleksi yaitu melakukan evaluasi dan perbaikan yang terhadap siklus yang sudah dilaksanakan [21]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini dilakukan secara langsung pada saat kegiatan pembelajaran di kelas. Subjek dalam penelitian ini 

yaitu 30 siswa kelas II SD Negeri Grogol 2 Kab. Kediri pada tahun ajaran 2023/2024. Pengumpulan data diambil dari 

tes prestasi akademik, observasi/pengamatan, catatan lapangan, dokumen, dan wawancara dengan guru dan siswa. 

Mulai dengan mengumpulkan, menyusun dan memilih data, kemudian data disuguhkan secara deskriptif  berupa tabel 

dan diagram. (Miles et al., 2014). Kemudian data yang tersaji dibuktikan dengan menarik kesimpulan dari hasil yang 

ditemukan saat penelitian di lapangan. 

Penelitian ini akan terbagi menjadi beberapa tahapan, pertama adalah merupakan tahap persiapan yang meliputi 

observasi di tempat penelitian dilakukan. Langkah selanjutnya adalah desain penelitian. Ketika akan melakukan 

penelitian, peneliti berkonsultasi dengan guru PAI SDN Grogol 2 Kediri terlebih dahulu mengenai model 

pembelajaran TGT. Pada tahap akhir dilaksanakan 2 siklus dan dilakukan tes di akhir setiap siklus untuk mengetahui 

hasil belajar siswa. 

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan Taggart 
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Tes dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data, antara lain tes kuantitatif yang dilakukan dengan 

menggunakan statistik deskriptif, untuk menghitung mean (rata-rata), rentang, modus, serta nilai maksimum dan 

minimum melalui standar deviasi yang diperoleh siswa pada setiap pelajaran. Skor kinerja akademik kemudian diberi 

peringkat pada skala 5 poin berdasarkan teknik penilaian standar yang diterapkan. Kemudian untuk analisa hasil 

belajar dilaksanakan dengan menganalisis kemampuan perolehan melalui tuntas belajar baik secara individu maupun 

secara klasikal dengan rumus :  

 

Ketuntasan individu dapat diperoleh melalui rumus : 

 

Ketuntasan Individu = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
x 100% 

 

Ketuntasan klasikal dilihat dari jumlah siswa : 

 

Ketuntasan Klasikal = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑚𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖  ≥75

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
) x 100% 

 

Indikator keberhasilan/ketuntasan pada penelitian ini adalah peningkatan nilai hasil belajar  dari siklus I dan siklus 

II dengan KKM yang  ditetapkan di SDN Grogol 2 Kediri pada mata pelajaran PAI yakni 75, dan persentase  siswa 

yang mencapai KKM diatas adalah 75 dari jumlah seluruh siswa kelas II B. Maka dari itu apabila indikator 

keberhasilan  tercapai dan terpenuhi maka siklus terhenti. 

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulan data berupa dokumen, termasuk data yang dihasilkan dan dokumen 

pribadi seperti foto, surat, buku harian, dan dokumen lainnya yang dapat memberikan informasi berharga dalam 

penelitian kualitatif. Dokumen ini akan berupa kumpulan file-file berbentuk gambar yang diperlukan untuk 

kepentingan  penelitian dan agar dapat digunakan sebagai referensi untuk melaksanakan penelitian di bidang tersebut. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperarif tipe TGT [22]. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat memperoleh data penelitian dan 

pembahasan tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada 

mata Pelajaran PAI kelas II SD Negeri Grogol 2 Kediri [23]. 

 

Adapun data hasil penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Hasil Uji tes Siklus I 

Gambar 2. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas 
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No Statistik Nilai Siklus 1 

1 Subjek 30 

2 Nilai Ideal 100 

3 Nilai Tertinggi 80 

4 Nilai Terendah 55 

5 Rentang Nilai 25 

6 Nilai Rata-rata 69,33 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi dan persentase skor tes hasil belajar siklus I. 

 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 0 - 69 Kurang 12 40% 

3 70 - 79 Cukup 14 47% 

4 80 - 89 Baik 4 13% 

5 90 - 100 Baik Sekali 0 0% 

 

Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa hasil belajar PAI siswa berada dalam kategori kurang. Tabel 1 

menunjukkan bahwa siswa memperoleh rata-rata hasil belajar berada dalam kategori kurang dengan nilai rata-rata 

siklus 1 sebesar 69,33, yang menunjukkan bahwa tingkat nilai tertinggi sesuai dengan subjek penelitian cukup 

memuaskan. Sehingga dapat disimpulkan penerapan model ini dapat mempengaruhi pembelajaran siswa. 

Hasil belajar siswa setelah Siklus I berada dalam kategori cukup, karena rata-rata nilainya 69,33 berada di interval 

0–69. Tabel 2 menunjukkan bahwa dua belas siswa mendapatkan nilai yang kurang (Tabel 2) karena partisipasi belajar 

yang rendah dan pemahaman guru tentang materi yang diajarkan. Serupa dengan apa yang dikatakan oleh Mappeasse 

(2010), kurang aktif belajar siswa menyebabkan hasil belajar yang dalam kategori kurang [24]. Karena metode 

pembelajaran yang tidak sesuai dengan minat siswa dan partisipasi belajar siswa sangat berpengaruh terhadap 

pembelajaran (Mulyati, 2016). Karim (2011) mengatakan bahwa ketidakmampuan siswa untuk memahami konsep 

menyebabkan mereka tidak puas dengan materi pelajaran [25]. Menurut Kahar (2017), minat atau keinginan siswa 

untuk belajar sangat dipengaruhi oleh seberapa tertarik siswa untuk menerapkan model pembelajaran kelas [22]. 

Adapun 18 siswa yang tuntas adalah karena mereka telah memahami konsep dan materi pelajaran (Suweken, 

2013). Menurutnya, tumbuhnya minat belajar siswa yang mendorong mereka untuk memahami materi pelajaran dan 

memahaminya [26]. Selain itu, Siagian (2015) menyatakan bahwa karena guru menggunakan proses pembelajaran 

yang efektif, keberhasilan siswa dalam belajar meningkat [27]. Hasil Tabel 2 menunjukkan bahwa banyaknya siswa 

mencapai ketuntasan belajar sebesar 70% jika dilihat berdasarkan kriteria ketuntasan minimal. Hasil belajar siswa 

kelas II pada Siklus I menunjukkan bahwa hanya 18 siswa, atau 60%, yang tuntas belajar setelah menerapkan model 

pembelajaran, dan 12 siswa, atau 40%, yang tidak tuntas belajar. Ini menunjukkan bahwa pada Siklus I masih perlu 

adanya perbaikan lagi karena hanya 60% siswa yang tuntas belajar setelah diterapkan metode pembelajaran TGT. 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji tes Siklus  II 

 

No Statistik Nilai Siklus 2 

1 Subjek 30 

2 Nilai Ideal 100 
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3 Nilai Tertinggi 95 

4 Nilai Terendah 65 

5 Rentang Nilai 25 

6 Nilai Rata-rata 77,46 

 

 

Tabel 4. Distribusi frekuensi dan persentase skor tes hasil belajar siklus II. 

 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase 

1 0 - 69 Kurang 1 3% 

3 70 - 79 Cukup 16 54% 

4 80 - 89 Baik 9 30% 

5 90 - 100 Baik Sekali 4 13% 

 

Siklus kedua tindakan kelas menunjukkan perubahan besar. Hasil menunjukkan bahwa siswa sudah memahami 

instruksi guru dan mencapai ketuntasan belajar. karena nilai siswa telah mencapai target minimum dari Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Tabel 3 menunjukkan peningkatan nilai rata-rata menjadi 77,46, nilai tertinggi dari tes 

siklus II sebesar 95 dan nilai terendah sebesar 65; nilai rata-rata (mean) adalah 77,46, dan nilai rentang (range) adalah 

antara nilai tertinggi dan terendah sebesar 25.  

Menurut tabel 4 distribusi frekuensi hasil uji siklus II, ditemukan bahwa: (a) 3% dari jumlah subjek mendapatkan 

nilai di interval 0-69, (b) 54% dari jumlah subjek mendapatkan nilai di interval 70-79, (c) 30% dari jumlah subjek 

mendapatkan nilai di interval 80-89, dan (d) 13% dari jumlah subjek mendapatkan nilai di interval 90-100.. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti memiliki pengaruh terhadap hasil belajar dan pemahaman siswa. Perbandingan nilai 

dari hasil siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa model ini mampu menarik minat siswa dalam kegiatan dan 

mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam proses membangun keterampilan komunikasi yang efektif (Harti 

dkk., 2017) [28]. Saat permainan berlangsung, siswa menunjukkan minat yang besar. Pembelajaran kooperatif tipe 

TGT juga dapat digunakan sebagai alternatif ruang lingkup pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa karena keterampilan berinteraksi dan berkomunikasi sangat penting bagi siswa. Dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif tipe TGT, pendidik memberi siswa kesempatan untuk menggali potensi wawasan yang 

mereka pahami untuk disampaikan kepada teman sejawat (Febriani dkk., 2019) [29]. 

VII. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Team Group Tournament (TGT) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN Grogol 2 Kab Kediri dengan data sebagai berikut. Pada siklus I nilai 

rata-rata 69,33 dengan presentase kelulusan 60%, meningkat dalam Siklus II nilai rata-rata 77,46 dengan presentase 

kelulusan 97%. Dengan begitu pembelajaran kooperatif tipe team group tournament dapat menyelesaikan masalah 

kesulitan belajar yang dirasakan oleh siswa kelas kelas II SDN Grogol 2 Kab Kediri. 
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